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 Abstract. This study aims to determine the effect of entrepreneurship education 

and entrepreneurial passion on entrepreneurial intentions through the role of 

self efficacy as a mediating variable. This study uses a quantitative research type 

with a causal associative approach. The research sample was 190 students of 

grade X of SMA Negeri 20 Surabaya who were determined through probability 

sampling techniques and using simple random sampling. Data were obtained 

from the results of distributing questionnaires in the form of written statements 

to respondents. Data analysis used Structural Equation Modeling (SEM) with 

WarpPLS 5.0 software. The results of this study indicate that entrepreneurship 

education has a positive and significant effect on entrepreneurial intentions, 

entrepreneurial passion has a positive and significant effect on entrepreneurial 

intentions, self efficacy has a positive and significant effect on entrepreneurial 

intentions, entrepreneurship education has a positive and significant effect on 

self efficacy, and entrepreneurship education has a positive and significant effect 

on self efficacy. Other findings show that entrepreneurship education has a 

positive and significant effect on entrepreneurial intentions through self efficacy, 

and entrepreneurial passion has a positive and significant effect on 

entrepreneurial intentions through self efficacy. 

 

Keywords: Entrepreneurial Intention, Entrepreneurship Education, 

Entrepreneurial Passion, Self Efficacy 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

kewirausahaan dan gairah berwirausaha terhadap niat berwirausaha melalui 

peran self efficacy sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Sampel penelitian 

yaitu 190 peserta didik kelas X SMA Negeri 20 Surabaya yang ditentukan 

melalui teknik probability sampling dan menggunakan jenis simple random 

sampling. Data diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner berupa pernyataan 

tertulis kepada responden. Analisis data menggunakan Structural Equation 

Modeling (SEM) dengan software WarpPLS 5.0. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat berwirausaha, gairah berwirausaha berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat berwirausaha, self efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat berwirausaha, pendidikan kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap self efficacy, serta pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap self efficacy. Temuan lain 

menunjukkan pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat berwirausaha melalui self efficacy, serta gairah berwirausaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha 

melalui self efficacy.  

 

Kata Kunci: Niat Berwirausaha, Pendidikan Kewirausahaan, Gairah 

Berwirausaha, Self Efficacy 
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PENDAHULUAN 

Pentingnya kewirausahaan telah berhasil mendesak pemerintah di negara maju dan 

berkembang untuk mengatur serta mengimplementasikan instrumen dan dukungan krusial 

yang dibutuhkan sehingga dapat merangsang kewirausahaan dan mendorong cara berpikir 

kewirausahaan pada individu (Alshebami & Seraj, 2022). Kewirausahaan telah berkembang 

secara global menjadi instrumen yang memadai untuk pertumbuhan dan pembangunan 

ekonomi berkelanjutan (Osadolor et al., 2021). Tingkat kewirausahaan tinggi mampu 

mendorong adanya kompetisi, inovasi, penciptaan lapangan pekerjaan, pertumbuhan ekonomi, 

dan kesejahteraan penduduk pada suatu negara (Abu Bakar et al., 2024). Mendorong 

kewirausahaan generasi muda dapat secara bersamaan mempercepat pembangunan ekonomi 

dan meningkatkan kesejahteraan penduduk suatu negara (Eid et al., 2023). Hal tersebut 

dikarenakan kewirausahaan adalah pelopor utama dalam pembangunan ekonomi suatu negara 

serta memberikan keterlibatan terhadap pertumbuhan ekonomi (Mandongwe & Jaravaza, 

2020).  

Niat berwirausaha diyakini sebagai salah satu prediktor terbaik dalam mendukung 

pembangunan suatu negara melalui aktivitas kewirausahaan (Porfírio et al., 2022). Perilaku 

wirausaha dapat terbentuk karena adanya niat berwirausaha yang tinggi (Atmono et al., 2023). 

Hal tersebut selaras dengan Bignetti et al. (2021) yang menyatakan bahwa sebelum menjadi 

wirausahawan, terdapat niat untuk menjadi wirausahawan. Tahap awal dalam memulai suatu 

usaha baru diakui ketika individu mempunyai niat berwirausaha (Manjaly et al., 2022). 

Individu yang mempunyai niat berwirausaha tentunya akan mempertimbangkan 

kewirausahaan sebagai pilihan karier (Makhitha, 2024). Hal tersebut dapat didukung dengan 

pengembangan niat berwirausaha pada individu untuk menumbuhkan lingkungan yang baik 

bagi kewirausahaan (Mothibi et al., 2024). 

Bujan Katanec et al. (2024) menyatakan bahwa peningkatan niat berwirausaha di kalangan 

siswa sangat penting untuk mewujudkan lintasan wirausahawan masa depan yang dapat 

berpartisipasi pada pembangunan ekonomi regional maupun nasional. Keterlibatan niat 

berwirausaha siswa menjadi faktor penentu krusial dalam perilaku wirausaha di masa 

mendatang (Pinto et al., 2024). Hal tersebut dikarenakan hanya individu dengan niat 
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berwirausaha kuat yang dapat melakukan aktivitas kewirausahaan secara efektif (X. Wu & 

Tian, 2022).  

Menurut data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistika (2023), jika dirinci berdasarkan 

kelompok usia, mayoritas pelaku wirausaha di Indonesia saat ini dimiliki oleh individu bukan 

usia muda. Secara total, jumlah Generasi Baby Boomers yang berprofesi sebagai wirausaha 

mencapai 11,4 juta individu. Kemudian pelaku usaha dari Generasi X mencapai 19,57 juta 

individu dan disusul oleh Generasi Y sejumlah 18,9 juta individu. Sementara itu, Generasi Z 

yang saat ini berada pada kelompok usia muda hanya memiliki rasio jumlah pelaku usaha 

sebanyak 5,59 juta individu. Melalui fakta tersebut, tentunya menimbulkan sebuah pertanyaan 

mengenai penyebab rendahnya rasio berwirausaha yang dimiliki oleh generasi muda. 

Hal serupa juga ditemukan pada data awal yang diperoleh melalui observasi awal oleh 

peneliti pada peserta didik kelas X SMA Negeri 20 Surabaya. Saat ini, sebanyak 22% peserta 

didik kelas X memiliki niat berwirausaha sedangkan sisanya yaitu sebanyak 78% belum 

memiliki niat berwirausaha. Hal tersebut tentunya menunjukkan masih rendahnya niat 

berwirausaha pada kalangan peserta didik Kelas X SMA Negeri 20 Surabaya yang masuk 

dalam kelompok usia muda. 

Pendidikan kewirausahaan yang diperkirakan mampu memperkuat kesadaran siswa 

mengenai kewirausahaan, peluang bisnis, kapasitas untuk sukses, dan keterampilan krusial 

yang diperlukan untuk kewirausahaan. Oleh sebab itu, pendidikan kewirausahaan diyakini 

sebagai instrumen krusial dalam mendorong kegiatan kewirausahaan dan meningkatkan niat 

berwirausaha individu (Lam et al., 2024). Pendapat tersebut didukung penelitian yang sudah 

dilaksanakan oleh (Cera et al., 2020; Porfírio et al., 2022; Suratno & Kusmana, 2019). 

Pendidikan kewirausahaan secara signifikan dan positif memengaruhi beberapa karakteristik 

fisiologis, keterampilan, dan pengetahuan individu yang merupakan acuan dari niat 

berwirausaha. Melalui kontribusinya untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan melalui 

peningkatan kemampuan dan dorongan kewirausahaan, sehingga pendidikan kewirausahaan 

merupakan aspek penting untuk meningkatkan niat berwirausaha. Namun pendapat berbeda 

ditemukan pada penelitian Fauzi (2022) bahwa pendidikan kewirausahaan tidak mempunyai 

kontribusi signifikan terhadap niat berwirausaha. Hal tersebut disebabkan karena masih 

diperlukannya peran mediasi dari motivasi dan sikap pihak terkait untuk dapat membentuk niat 

berwirausaha. 

Gairah berwirausaha juga memiliki efek motivasi yang dapat memperkirakan individu 

untuk mengatasi rintangan dan tetap bersinergi pada tujuan yang telah ditetapkan. Akibatnya, 

gairah berwirausaha dapat menuntun seseorang untuk benar-benar fokus pada apa yang 
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dibutuhkan dalam  tahapan pendirian usaha tanpa terlalu memikirkan rintangan yang mungkin 

terjadi atau masalah yang hadir di masa depan (Ferreira Neto et al., 2023). Pendapat tersebut 

selaras dengan penelitian Anjum et al. (2021) yang menyebutkan bahwa gairah berwirausaha 

untuk menciptakan, mendirikan, dan mengembangkan memiliki hubungan yang berkontribusi 

signifikan dengan niat berwirausaha.  

Hal selaras dijumpai pada self efficacy yang memegang peranan penting dalam niat 

berwirausaha seseorang (L. Wu et al., 2022). Self Efficacy yang dimiliki individu untuk 

mempersiapkan memasuki pekerjaan yang dianggap layak dan dikejar sebagai pilihan karier 

(D’Armas Regnault et al., 2022). Individu dengan self efficacy yang tinggi cenderung 

mempunyai niat yang lebih kuat dan juga meyakini bahwa mereka lebih mungkin mencapai 

hasil positif dengan mengikuti rencana yang telah ditetapkan (Ferreira Neto et al., 2023). Pada 

beberapa penelitian (Monica & Anuradha, 2024; Zhang & Chen, 2024) menyatakan bahwa self 

efficacy berhasil berperan penting dalam mempertimbangkan pengaruh langsung dan tidak 

langsung yang berfungsi sebagai mediator. Hasil penelitian tersebut tentunya dapat 

memberikan pandangan yang lebih komprehensif mengenai peran self efficacy sebagai mediasi. 

Merujuk pentingnya tahap awal dalam pembentukan usaha, penelitian ini yang bertujuan 

untuk menggali bagaimana faktor kognitif dalam niat calon wirausahawan memengaruhi 

keputusan mereka untuk memulai usaha, dengan menekankan bahwa semakin kuat niat yang 

ada, semakin besar kemungkinan mereka terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Model 

berbasis pada niat tentunya sangat relevan dalam penelitian ini dikarenakan dapat 

menggabungkan perspektif teori dan pendekatan berbasis proses untuk menjelaskan faktor-

faktor yang menjadi landasan terbentuknya niat untuk berwirausaha (Esfandiar et al., 2019). 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Icek Ajzen pada tahun 1985 yang 

menyatakan bahwa interaksi antara sikap individu, norma subjektif, dan kontrol perilaku dapat 

mempengaruhi niat dan perilaku akhir seseorang (Abu Bakar et al., 2024).  

Dalam konteks ini, penelitian lanjutan dibutuhkan guna mendalami mengenai penyebab-

penyebab yang memengaruhi niat berwirausaha di kalangan siswa SMA. Penelitian yang lebih 

spesifik dan kontekstual diperlukan untuk memahami tantangan dan peluang yang dihadapi 

oleh siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) dalam mengembangkan niat berwirausaha. 

Penelitian lebih lanjut di bidang ini tidak hanya akan memberikan wawasan yang lebih baik 

tentang dinamika niat berwirausaha, tetapi juga akan memberikan kontribusi pada kebijakan 

pengembangan dan program yang lebih efektif untuk mendukung generasi muda dalam 

perjalanan kewirausahaan mereka, dengan fokus penelitian pada siswa kelas X SMA Negeri 

20 Surabaya. Penelitian ini mengkaji pengaruh pendidikan kewirausahaan dan gairah 
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berwirausaha terhadap niat berwirausaha melalui self efficacy sebagai variabel mediasi. Peneliti 

memilih variabel tersebut dikarenakan adanya indikasi yang mampu berkontribusi dalam 

meningkatkan niat berwirausaha. Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang mengkaji 

variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian ini secara terpisah, sehingga gambaran terkait 

ketiga variabel tersebut untuk memengaruhi niat berwirausaha peserta didik masih jarang 

ditemukan. Oleh sebab itu, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk 

menetapkan tahapan-tahapan dalam upaya meningkatkan niat berwirausaha peserta didik 

Sekolah Menengah Atas (SMA) khususnya SMA Negeri 20 Surabaya, sehingga dapat lebih 

siap untuk berwirausaha dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

 

METODE 

Penelitian ini mempergunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 

kausal. Data dalam penelitian ini mempergunakan data primer melalui instrumen kuesioner 

yang dibagikan ke sampel penelitian. Penelitian ini melibatkan tiga kategori variabel yaitu 

variabel eksogen yang dilambangkan sebagai (X), variabel endogen yang dilambangkan 

sebagai (Y), dan variabel mediasi yang dilambangkan dengan (Z). Variabel eksogen dalam 

penelitian ini adalah pendidikan kewirausahaan (X1) dan gairah berwirausaha (X2), lalu 

variabel endogen dalam penelitian ini adalah niat berwirausaha (Y), serta self efficacy (Z) 

sebagai variabel mediasi. Populasi dari penelitian ini merupakan peserta didik kelas X SMA 

Negeri 20 Surabaya Tahun Pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 361 peserta didik. 

Tabel 1. Data Populasi Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 20 Surabaya 

Tahun Pelajaran 2024/2025 
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Pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling dengan jenis simple 

random sampling yang mengambil sampel secara acak tanpa mencermati strata dalam populasi 

(Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini, jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan sebesar 5% sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 +  𝑁(𝑒)2
 

 

Keterangan: 

n  : keperluan jumlah sampel 

N : total populasi 

e : tingkat kesalahan sampel (sampling error) 

Berdasarkan rumus tersebut, maka diperoleh jumlah sampel penelitian dengan perhitungan 

sebagai berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 +  𝑁(𝑒)2
 

𝑛 =
361

1 +  361(0,05)2
 

𝑛 = 189,7 (dibulatkan menjadi 190) 
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Hasil perhitungan jumlah sampel di atas menggunakan rumus Slovin adalah sebesar 190, 

jadi dalam penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 190 responden. Proses pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan pengacakan melalui bantuan Microsoft Excel, yaitu 

menggunakan rumus RAND untuk menghasilkan angka acak pada setiap data. Data kemudian 

diurutkan berdasarkan nilai angka acak tersebut dan dipilih sejumlah sampel dari urutan teratas 

sesuai jumlah sampel yang telah ditentukan sebelumnya.  

Teknik yang dipergunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner dengan 

menyampaikan pernyataan tertulis kepada responden untuk diisi. Alternatif pilihan jawaban 

dalam kuesioner penelitian mempergunakan skala likert yang memiliki 5 preferensi jawaban 

yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju dengan skor 1 hingga 5. 

Penelitian ini menganalisis data dengan teknik Method Successive Interval (MSI) untuk 

pengubahan data ordinal pada kuesioner menjadi data interval menggunakan Microsoft Excel, 

kemudian diolah menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan software 

WarpPLS 5.0. 

 

HASIL 

Pengaruh Langsung 

Tabel 2. Koefisien Jalur Model Direct Effect 

Hubungan 
Koefisien 

Jalur 
P Value 

X1 → Y 0.165 0.010 

X2 → Y 0.253 <0.001 

Z → Y 0.545 <0.001 

X1 → Z 0.236 <0.001 

X2 → Z 0.679 <0.001 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa: (1) pendidikan kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha dengan koefisien jalur 0.165 dan p-value 

sebesar 0.010 < 0.05; (2) gairah berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

berwirausaha dengan koefisien jalur 0.253 dan p-value sebesar < 0.001 < 0.05; (3) self efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha dengan koefisien jalur 0.545 dan 

p-value sebesar < 0.001 < 0.05; (4) pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap self efficacy dengan koefisien jalur 0.236 dan p-value sebesar < 0.001 < 



Andini, S.L. & Ghofur, M.A. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan …           6281 

 

0.05; (5) gairah berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap self efficacy dengan 

koefisien jalur 0.679 dan p-value sebesar < 0.001 < 0.05. 

Pengaruh Tidak Langsung 

Tabel 3. Koefisien Jalur Model Indirect Effect 

 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa: (1) pendidikan kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha melalui self efficacy dengan koefisien jalur 

0.128 dan p-value sebesar 0.006 < 0.05; (2) gairah berwirausaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat berwirausaha melalui self efficacy dengan koefisien jalur 0.370 dan p-

value sebesar < 0.001 < 0.05. 

 

DISKUSI 

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Niat Berwirasausaha 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha peserta didik di SMA Negeri 20 Surabaya. 

Hubungan positif tersebut mengungkapkan bahwa semakin baik pendidikan kewirausahaan 

yang diterima peserta didik, maka semakin besar niat peserta didik untuk berwirausaha. 

Penelitian oleh Ratnawati et al. (2023) juga mengungkapkan bahwa saat pendidikan 

kewirausahaan yang diimplementasikan dengan benar, maka akan menumbuhkan niat 

berwirausaha pada peserta didik. Secara keseluruhan, implementasi pendidikan kewirausahaan 

yang tepat tidak hanya menyumbangkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 

memunculkan motivasi dan keinginan kuat pada peserta didik untuk menjadi wirausahawan di 

masa depan. Temuan ini mendukung asumsi Theory of Planned Behavior, dimana pendidikan 

kewirausahaan yang tepat bisa membentuk sikap positif, dukungan sosial, dan rasa percaya diri 

yang kuat, sehingga menumbuhkan niat berwirausaha peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan 

salah satu konsep dasar yang membentuk niat dalam Theory of Planned Behavior yaitu 

subjective norm, yang merupakan persepsi seseorang tentang dukungan, baik dari internal 

maupun eksternal untuk mewujudkan perilaku tertentu (Amofah & Saladrigues, 2022). 
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Hasil penelitian sependapat dengan penelitian Jonathan & Handoyo (2023) yang 

menyebutkan bahwa terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara pendidikan 

kewirausahaan terhadap niat berwirausaha. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan yang didapatkan secara terus menerus oleh peserta didik, maka akan 

meningkatkan niat berwirausaha mereka. Wijaya & Hidayah (2022) juga menyampaikan 

bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

berwirausaha. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa untuk menumbuhkan niat berwirausaha 

dapat melalui adanya kontribusi penting dari pendidikan kewirausahaan. Hasil penelitian 

selaras juga diungkapkan oleh Tanazha & Budiono (2021) yang mengungkapkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap niat 

berwirausaha. Hal tersebut dikarenakan pendidikan kewirausahaan menjadi hal krusial dalam 

memunculkan dan mengembangkan keinginan untuk berwirausaha sebagai sumber dari niat 

menjadi untuk meraih kesuksesan sebagai seorang wirausahawan di kemudian hari. 

Pengaruh Gairah Berwirausaha Terhadap Niat Berwirausaha 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa gairah berwirausaha berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat berwirausaha peserta didik di SMA Negeri 20 Surabaya. Hubungan 

positif tersebut memperlihatkan bahwa semakin tinggi gairah peserta didik untuk berwirausaha, 

maka semakin kuat niat peserta didik untuk berwirausaha. Penelitian oleh Cai et al. (2021) juga 

menyatakan bahwa individu yang mempunyai gairah berwirausaha akan mengalami emosi 

yang kuat, mengaktifkan pikiran mereka, dan pada akhirnya mengambil tindakan untuk 

mencapai tujuan mereka. Individu yang memiliki gairah berwirausaha biasanya mengalami 

dorongan emosional yang kuat terkait dengan keinginan untuk meraih kesuksesan dalam 

usahanya. Dengan demikian, gairah berwirausaha menjadi sumber energi yang menggerakkan 

individu untuk mengambil langkah konkret untuk memulai dan menjalankan usaha mereka. 

Temuan ini mendukung asumsi Theory of Planned Behavior, dimana gairah berwirausaha ini 

mendorong individu untuk tidak hanya berpikir, tapi juga melakukan tindakan nyata demi 

mencapai tujuan usaha mereka. Hal tersebut sesuai dengan salah satu konsep dasar yang 

membentuk niat dalam Theory of Planned Behavior yaitu attitude towards behavior, yang 

merupakan sikap dasar individu dalam memberikan penilaian terhadap perilaku tertentu 

sehingga memiliki pengaruh pada proses pengambilan keputusan (Amofah & Saladrigues, 

2022). 

Hasil penelitian sependapat dengan penelitian Ferreira Neto et al. (2023) yang 

mengungkapkan bahwa gairah berwirausaha mempunyai pengaruh positif terhadap niat 

berwirausaha. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa gairah berwirausaha dapat 
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membantu individu dalam merencanakan pendirian usaha baru, karena gairah tersebut akhirnya 

dapat mendorong niat berwirausaha individu. Hasil penelitian selaras oleh Anjum et al. (2021) 

yang mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif antara gairah berwirausaha terhadap 

niat berwirausaha. Hal tersebut dikarenakan individu yang memiliki gairah dalam berwirausaha 

cenderung akan mengembangkan aktivitas terkait dengan kewirausahaan. Bignetti et al. (2021) 

juga mengungkapkan bahwa gairah berwirausaha mempunyai pengaruh positif terhadap niat 

berwirausaha. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa gairah berwirausaha dapat menuntun 

individu untuk dapat fokus terhadap suatu hal yang perlu dilakukan dalam proses penciptaan 

suatu usaha. 

Pengaruh Self Efficacy Terhadap Niat Berwirausaha 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat berwirausaha peserta didik di SMA Negeri 20 Surabaya. Hubungan 

positif tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi self efficacy peserta didik untuk 

berwirausaha, maka semakin kuat niat peserta didik untuk berwirausaha. Penelitian oleh 

Wardana et al. (2024) juga menyampaikan bahwa tingkat self efficacy yang tinggi dapat 

meningkatkan niat berwirausaha dikarenakan individu percaya bahwa mereka mempunyai 

keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk terlibat dalam kegiatan wirausaha. 

Keyakinan tersebut membuat individu merasa lebih siap menghadapi risiko dan hambatan 

dalam dunia wirausaha. Rasa percaya diri tersebut juga mendorong individu untuk lebih berani 

mengambil tindakan dalam mencapai tujuan usaha. Temuan ini mendukung asumsi Theory of 

Planned Behavior, dimana semakin tinggi tingkat self efficacy individu, maka semakin kuat 

niatnya terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Hal tersebut sesuai dengan salah satu konsep 

dasar yang membentuk niat dalam Theory of Planned Behavior yaitu perceived behavior 

control, yang merupakan persepsi kontrol perilaku yang merujuk pada keyakinan seseorang 

tentang kemampuannya dalam melaksanakan sesuatu dengan risiko atau hambatan yang 

tersedia (Amofah & Saladrigues, 2022). 

Hasil penelitian sependapat dengan penelitian Tanazha & Budiono (2021) mengungkapkan 

bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara self efficacy terhadap niat berwirausaha. 

Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa individu yang mempunyai rasa self efficacy, maka 

pengambilan keputusan dalam merintis usaha akan menjadi lebih efisien dan terarah karena 

individu tersebut percaya diri dalam menyesuaikan diri dengan perubahan terhadap lingkungan 

yang akan dihadapi. Ferreira Neto et al. (2023) juga mengungkapkan bahwa self efficacy 

memiliki pengaruh positif terhadap niat berwirausaha. Hasil penelitiannya mengungkapkan 

bahwa individu dengan self efficacy tinggi dominan mempunyai niat yang lebih besar untuk 
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berwirausaha. Hasil penelitian selaras oleh Doanh & Van Munawar (2019) yang 

mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif antara self efficacy terhadap niat 

berwirausaha. Hal tersebut dikarenakan keyakinan individu terhadap kemampuan dan 

kapasitas untuk menjalankan suatu usaha sangat penting untuk diperhatikan sebelum memulai 

suatu usaha. 

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Self Efficacy 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap self efficacy peserta didik di SMA Negeri 20 Surabaya. 

Hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa semakin semakin baik pendidikan 

kewirausahaan yang diterima peserta didik, maka semakin besar self efficacy peserta didik 

untuk berwirausaha. Penelitian oleh Jiatong et al. (2021) juga menyebutkan bahwa self efficacy 

merupakan perilaku individu yang dibentuk oleh beberapa aktivitas seperti interpersonal, 

keterlibatan, dan keadaan. Hubungan antara aktivitas tersebut dapat membentuk kepercayaan 

diri individu meliputi kemampuan mengatur perilaku tertentu dan ekspektasi mereka terhadap 

hasil perilaku. Pendidikan kewirausahaan yang termasuk dalam aktivitas interpersonal 

dikarenakan terdapat interaksi sosial antara guru, peserta didik, dan pihak terkait lainnya. 

Pendidikan kewirausahaan juga termasuk dalam aktivitas keterlibatan dikarenakan menuntut 

partisipasi aktif peserta didik secara intelektual, emosional, dan praktik nyata dalam proses 

kewirausahaan. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian oleh Fosa Sarassina (2020) yang 

mengungkapkan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat digunakan untuk meningkatkan self 

efficacy.  

Hasil penelitian sependapat dengan penelitian Tanoto et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pendidikan kewirausahaan terhadap self efficacy. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan program pendidikan kewirausahaan tidak 

hanya memberi bekal peserta didik dengan keterampilan kewirausahaan, tetapi juga 

membangun kepercayaan diri mereka dalam melakukan kegiatan usaha. Setiawan et al. (2023) 

juga mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan 

kewirausahaan terhadap self efficacy. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan dapat mengubah perilaku yang berdampak pada aspek psikologis dan 

menyatakan bahwa semakin yakin dengan kegiatan yang dilakukan sehingga dapat melampaui 

kesulitan yang dihadapi sesuai dengan harapan. Hasil penelitian selaras juga ditemukan pada 

penelitian oleh Fosa Sarassina (2020) yang menyebutkan bahwa pendidikan kewirausahaan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap self efficacy. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
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intervensi seperti pendidikan kewirausahaan dapat digunakan untuk meningkatkan self 

efficacy. 

Pengaruh Gairah Berwirausaha Terhadap Self Efficacy 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa gairah berwirausaha berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap self efficacy peserta didik di SMA Negeri 20 Surabaya. Hubungan 

positif tersebut menunjukkan bahwa semakin besar gairah peserta didik untuk berwirausaha, 

maka semakin tinggi self efficacy peserta didik untuk berwirausaha. Penelitian oleh Monica & 

Anuradha (2024) juga menyatakan bahwa gairah berwirausaha membentuk komitmen 

emosional dan antusiasme yang kuat dalam diri individu untuk mengejar karier kewirausahaan 

mereka. Ketika individu memiliki keterikatan emosional yang kuat terhadap tujuannya, 

individu tersebut akan lebih termotivasi untuk menghadapi tantangan dan berusaha mencapai 

keberhasilan. Antusiasme juga mendorong keterlibatan aktif dalam proses belajar dan 

berwirausaha, sehingga individu merasa lebih mampu dan percaya diri. Oleh karena itu, 

komitmen emosional dan antusiasme yang tinggi terhadap karier kewirausahaan dapat 

berkontribusi pada peningkatan self efficacy individu. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

oleh Tanoto et al. (2024) yang mengungkapkan bahwa gairah berwirausaha mampu 

memberikan dorongan untuk mengembangkan keterampilan individu dalam menumbuhkan 

rasa percaya diri untuk berwirausaha. 

Hasil penelitian sependapat dengan penelitian Ferreira Neto et al. (2023) yang 

mengungkapkan bahwa adanya pengaruh positif antara gairah berwirausaha terhadap self 

efficacy. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa tingkat gairah berwirausaha yang tinggi akan 

berkontribusi untuk memiliki persepsi yang lebih besar terhadap kemungkinan yang terjadi 

dalam memulai suatu usaha. Tanoto et al. (2024) juga menyatakan dalam penelitiannya bahwa 

gairah berwirausaha memiliki pengaruh  yang signifikan terhadap self efficacy. Hal tersebut 

dikarenakan gairah berwirausaha mampu memberikan dorongan untuk mengembangkan 

keterampilan individu dalam menumbuhkan rasa percaya diri untuk berwirausaha. Hasil 

penelitian selaras ditemukan pada penelitian oleh Monica & Anuradha (2024) yang 

menyebutkan bahwa gairah berwirausaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap self 

efficacy. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa gairah yang diperoleh ketika individu terlibat 

dalam kegiatan kewirausahaan mampu mendorong untuk lebih yakin dalam memulai suatu 

usaha. 

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Niat Berwirausaha Melalui Self 

Efficacy 
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha peserta didik di SMA Negeri 20 Surabaya 

melalui self efficacy. Hubungan positif tersebut mengungkapkan bahwa semakin banyak 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman praktis yang didapatkan peserta didik melalui 

pendidikan kewirausahaan, maka self efficacy akan semakin tinggi karena peserta didik merasa 

lebih siap untuk berwirausaha. Ketika peserta didik memiliki self efficacy yang tinggi untuk 

berwirausaha, maka kemudian meningkatkan niat peserta didik untuk berwirausaha. 

Hasil penelitian ini mendukung asumsi Theory of Planned Behavior, bahwa hal yang 

membentuk niat diantaranya adalah subjective norm yang merujuk pada persepsi individu 

tentang dukungan, baik dari internal maupun eksternal untuk mewujudkan perilaku tertentu 

dan mengacu pada tekanan sosial, serta perceived behavior control yang merujuk pada 

keyakinan individu tentang kemampuannya dalam melaksanakan sesuatu dengan risiko atau 

hambatan yang tersedia (Amofah & Saladrigues, 2022). Pada penelitian ini, subjective norm 

diasumsikan sebagai variabel pendidikan kewirausahaan dikarenakan dianggap sebagai faktor 

pengaruh dari lingkungan pendidikan untuk mewujudkan niat berwirausaha individu. Lalu, 

perceived behavior control diasumsikan sebagai variabel self efficacy dikarenakan terkait 

dengan persepsi individu yang merujuk pada sejauh mana individu untuk mengendalikan atau 

mencapai perilaku tertentu dalam berwirausaha. Ketika peserta didik mendapatkan pendidikan 

kewirausahaan yang baik, mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis dan 

keterampilan praktis, tetapi juga mengalami peningkatan rasa percaya diri untuk memulai dan 

menjalankan usaha. Pendidikan ini memberikan pengalaman belajar aktif, studi kasus, simulasi 

bisnis, dan kegiatan kewirausahaan lainnya yang memperkuat persepsi kemampuan diri. Self 

efficacy yang tinggi membuat individu lebih yakin bahwa mereka mampu menghadapi 

tantangan dalam dunia usaha, yang pada akhirnya meningkatkan niat mereka 

untuk berwirausaha. 

Hasil penelitian sependapat dengan penelitian Makhitha (2024) yang menyatakan bahwa 

self efficacy memediasi pengaruh antara pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha 

secara signifikan dan positif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa individu yang memiliki 

niat untuk terlibat dalam kewirausahaan harus memiliki kemampuan untuk menjalankan suatu 

usaha dengan mengatasi tantangan dan hambatan yang ada. Melalui pendidikan 

kewirausahaan, individu dapat meningkatkan keterampilan mereka dengan memperluas 

wawasan dan memperdalam keyakinan mereka. Tanoto et al. (2024) juga menyebutkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha melalui self 

efficacy sebagai variabel mediasi. Hal tersebut dikarenakan pendidikan kewirausahaan terbukti 
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untuk meningkatkan pengetahuan individu, memperkuat rasa percaya diri, dan mengubah pola 

pikir yang mendukung kewirausahaan. Rasa percaya diri yang kuat, maka akan meningkatkan 

persepsi diri yang terkait dengan kemungkinan individu terlibat dalam kegiatan kewirausahaan 

sehingga dapat memperkuat niat untuk berwirausaha. Hasil penelitian selaras ditemukan pada 

penelitian oleh Jiatong et al. (2021) yang menyebutkan bahwa self efficacy memediasi secara 

positif pengaruh antara pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha. Hasil 

penelitiannya mengungkapkan bahwa individu yang mempunyai tingkat self efficacy yang 

lebih tinggi dapat mengidentifikasi peluang untuk mengimplementasikan ide-ide baru dalam 

bentuk pengembangan suatu usaha. 

Pengaruh Gairah Berwirausaha Terhadap Niat Berwirausaha Melalui Self Efficacy 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa gairah berwirausaha berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat berwirausaha peserta didik di SMA Negeri 20 Surabaya melalui 

self efficacy. Hubungan positif tersebut mengungkapkan bahwa gairah berwirausaha 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap niat berwirausaha melalui self efficacy. Semakin 

tinggi gairah untuk berwirausaha yang dimiliki peserta didik, maka akan mendorong 

peningkatan self efficacy peserta didik. Ketika peserta didik memiliki self efficacy tinggi, maka 

akan memperkuat niat peserta didik untuk berwirausaha dikarenakan keyakinan terhadap 

kemampuan yang dimiliki peserta didik membuat lebih siap dan berani untuk mengambil 

langkah menjadi wirausahawan. 

Hasil penelitian ini mendukung asumsi Theory of Planned Behavior, bahwa hal yang 

membentuk niat diantaranya adalah attitude towards behavior yang merujuk sikap dasar 

individu dalam memberikan penilaian terhadap perilaku tertentu sehingga memiliki pengaruh 

pada proses pengambilan keputusan, serta perceived behavior control yang merujuk pada 

keyakinan individu tentang kemampuannya dalam melaksanakan sesuatu dengan risiko atau 

hambatan yang tersedia (Amofah & Saladrigues, 2022). Pada penelitian ini, attitude towards 

behavior diasumsikan sebagai variabel gairah berwirausaha dikarenakan mampu membentuk 

sikap positif terhadap kewirausahaan yang berpengaruh pada niat memulai usaha. Lalu, 

perceived behavior control diasumsikan sebagai variabel self efficacy dikarenakan terkait 

dengan persepsi individu yang mengacu pada sejauh mana individu untuk mengendalikan atau 

mencapai perilaku tertentu dalam berwirausaha. Gairah yang tinggi terhadap aktivitas 

kewirausahaan mendorong peserta didik untuk lebih aktif, tekun, dan berkomitmen dalam 

mengejar karier sebagai wirausahawan. Ketika individu memiliki gairah yang kuat, maka 

dominan lebih yakin dengan kemampuannya untuk menghadapi tantangan dan mengambil 

peluang dalam dunia usaha. Keyakinan ini merupakan bentuk dari self efficacy, yaitu 
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kepercayaan diri terhadap kemampuan diri sendiri. Self efficacy yang tinggi kemudian 

memperkuat niat untuk berwirausaha, karena individu merasa mampu menjalankan 

usaha dengan baik. 

Hasil penelitian sependapat dengan penelitian Bignetti et al. (2021) yang menyatakan 

bahwa self efficacy memediasi pengaruh antara gairah berwirausaha terhadap niat 

berwirausaha. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dalam proses memulai usaha sebagai 

perwujudan dari adanya gairah untuk berwirausaha tentunya memerlukan kemampuan untuk 

mengatasi masalah dan tantangan. Self efficacy tinggi dalam hal ini dapat membantu individu 

dalam mengatasi masalah dan tantangan yang ada. Tanoto et al. (2024) juga menyatakan bahwa 

gairah berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha melalui self efficacy 

sebagai variabel mediasi. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa individu yang bergairah 

lebih bersedia untuk memajukan perkembangan usaha. Dalam konteks ini, gairah berwirausaha 

dipandang sebagai elemen penting untuk membentuk individu menjadi seorang wirausahawan 

peningkatan gairah sangat penting untuk dilakukan. Hasil penelitian selaras ditemukan pada 

penelitian oleh Monica & Anuradha (2024)  yang mengungkapkan bahwa self efficacy 

memediasi pengaruh antara gairah berwirausaha terhadap niat berwirausaha. Hal tersebut 

dikarenakan individu yang memiliki gairah yang kuat akan cenderung untuk percaya bahwa 

mereka dapat menghadapi tantangan yang mungkin dihadapi dalam tahapan kegiatan 

kewirausahaan mereka. Keyakinan ini membuat individu lebih siap dan percaya diri untuk 

mengejar tujuan mereka yang pada akhirnya memperkuat niat mereka untuk terjun ke dalam 

dunia wirausaha. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: (1) 

pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha; (2) 

gairah berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha; (3) self 

efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha; (4) pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap self efficacy; (5) gairah 

berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap self efficacy; (6) pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha melalui self 

efficacy; (7) gairah berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha 

melalui self efficacy. 

 

REKOMENDASI 
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Berdasarkan temuan penelitian ini, maka: (1) pihak sekolah diharapkan dapat membuat 

kebijakan untuk meningkatkan niat berwirausaha peserta didik, menyediakan ruang 

berwirausaha untuk peserta didik, dan terus mengembangkan dan memperkuat kurikulum 

pendidikan kewirausahaan tidak hanya dari sisi teori, tetapi juga dalam bentuk praktik yang 

mendekatkan peserta didik dengan dunia nyata kewirausahaan; (2) peserta didik diharapkan 

dapat aktif dalam memanfaatkan peluang pendidikan kewirausahaan dan mengikuti beberapa 

kegiatan kewirausahaan, baik di sekolah maupun di luar sekolah untuk membangun keyakinan 

diri dan menumbuhkan gairah dalam berwirausaha; (3) peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan variabel lain sebagai upaya proses perluasan cakupan variabel yang dapat 

berpengaruh terhadap niat berwirausaha dan memperluas sampel sehingga generalisasi temuan 

tidak terbatas. 
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